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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Perkembangan industri busana muslim di Indonesia sangat 

berkembang pesat dari tahun ke tahun. Meskipun awalnya pada tahun 

1980 an pemakaian busana muslim ditentang oleh pemerintah karena 

dianggap sebagai bentuk perlawanan terhadap negara berkembang seperti 

Indonesia. Namun pada akhirnya pemerintah menyadari bahwa pemakaian 

busana muslim dapat menjadikan identitas bagi seseorang bahwa dirinya 

adalah seorang muslim sehingga pada tahun 1990 an pemakaian busana 

muslim di Indonesia diperbolehkan.
1
  

Mulai dari diperbolehkannya pemakaian jilbab bagi siswi dan para 

guru perempuan saat disekolah, hingga di tahun 2000 pemakaian jilbab 

tidak lagi terbatas pada usia dan bahkan kelas ekonomi.
2
 Banyaknya para 

da’i muda yang berpakaian muslim mampu memberikan inspirasi bagi 

perempuan – perempuan di Indonesia untuk mengenakan pakaian 

muslimah yang tidak hanya sekedar busana muslim dengan model yang 

biasa namun dengan model yang modis.
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Sejak awal tahun 2000 an pemerintah Indonesia telah menetapkan 

bahwa setiap orang muslim khususnya perempuan muslim berkewajiban 

mengenakan pakaian muslim. Sejak tahun 1990 an mulai bermunculan 

para desainer muda yang menciptakan produk berbusana muslim 

meskipun pada saat itu belum ditetapkan seorang muslim harus 

mengenakan busana muslim. Para desainer muda tersebut tetap merancang 

busana muslim sebaik mungkin sehingga pada tahun 2000 an desainer 

muda berbakat yang mendesain busana muslim semakin bertambah dan ini 

menandakan bahwa busana muslim sudah ada sejak tahun 1990 an. 

Semakin hari perkembangan busana muslim semakin bertambah dengan 

diciptakannya produk – produk busana muslim yang tidak hanya untuk 

para perempuan saja namun juga untuk para laki – laki oleh para desainer 

muda yang sangat menginspirasi. 
3
 Perkembangan tersebut mendorong 

beragam jenis busana muslim dari waktu ke waktu di seluruh dunia 

termasuk di Indonesia.
4
 

Busana muslim di Indonesia semakin berkembang pesat yang mana 

perkembangannya dimulai di awal tahun 2000 an sampai saat ini. Saat ini 

industri busana muslim di Indonesia semakin berkembang dengan 

banyaknya para desainer muda seperti Zaskia Sungkar yang banyak 

                                                           
3
Ninda Kurnia, Perkembangan Busana Muslim Di Indonesia, dalam 

https://nindakurniawati.blogspot.com/2017/11/perkembangan-busana-muslim-di-indonesia.html , 

diakses pada 06 Januari 2020 pukul 10.25 Wib 
4
Fela (X) S. M. L., Trend Busana Muslim Bangkitkan Industri Fashion Indonesia, dalam 

http://xsmlfashion.com/tab/695/trend-busana-muslim-bangkitkan-industri-fashion-indonesia- , 

diakses pada 23 Februari 2020 pukul 06. 40 Wib 

https://nindakurniawati.blogspot.com/2017/11/perkembangan-busana-muslim-di-indonesia.html
http://xsmlfashion.com/tab/695/trend-busana-muslim-bangkitkan-industri-fashion-indonesia-


3 
 

menginspirasi para desainer lainnya agar menciptakan produk yang modis 

yang memiliki keunikan tersendiri namun tidak menghilangkan sisi 

pakaian muslim. Sehingga saat ini semakin banyak produk – produk 

busana muslim yang sangat menarik diikuti dengan perkembangan 

teknologi yang mampu mempromosikan produk lebih cepat.
5
  

Industri busana muslim di Indonesia sudah ada sejak tahun 2000 an 

yangmana pada saat itu busana muslim yang telah dibuat oleh para 

desainer muslim Indonesia di promosikan melalu media cetak yaitu 

majalah dimana pada saat itu majalah yang digunakan sebagai media 

promosi adalah majalah Islam Umi dan Annida. Dikarenakan pada saat itu 

teknologi belum secanggih sekarang maka media yang digunakan untuk 

promosi masih menggunakan media cetak. Hingga akhirnya pada tahun 

2008 dengan zaman yang semakin maju para desainer muslim Indonesia 

dapat mempromosikan produk busana muslim tersebut melalui media 

sosial seperti Facebook, Instagram, dan media sosial lainnya.
6
  

Kebanyakan desainer muslim di Indonesia belum memiliki toko 

atau butik busana muslim sendiri namun mereka mencoba 

mempromosikan ke publik agar produk tersebut dikenal publik. Seiring 

berjalannya waktu toko – toko dan butik busana muslim semakin banyak 

dibuka dimana mana , kebanyakan dari toko ataupun butik tersebut 
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semakin berkembang pesat dan ramai pengunjung dikarenakan adanya 

media sosial sebagai alat promosi yang telah dilakukan. Terdapat hal yang 

menarik dalam industri busana muslim yaitu produknya yang tidak hanya 

bermuara pada satu titik saja. Ada banyak jenis produk lain yang dapat 

menarik perhatian para konsumen misalnya, berbagai macam aksesoris 

atau pernak pernik penambah keindahan penampilan, gamis dan masih 

banyak lainnya.
7
 

Hingga saat ini industri busana muslim banyak dibuka dimana – 

dimana dengan menyediakan produk busana muslim yang modis sesuai 

dengan keinginan konsumen. Industri busana muslim baik secara online 

maupun offline mulai berkembang sejak tahun 2013 sampai sekarang. 

Awal tahun 2013 menjadi sebuah awal busana muslim menjadi sesuatu 

yang sangat menarik untuk dibicarakan. Hingga saat ini busana muslim 

tetap menjadi pilihan utama meskipun banyak pakaian lain yang ada di 

Indonesia.
8
 Diikuti dengan banyaknya toko busana muslim di Indonesia 

menjadikan masyarakat lebih mudah apabila membeli produk busana 

muslim tersebut. Banyaknya toko online juga sangat membantu 

masyarakat dalam memiliki busana muslim tersebut apalagi toko busana 

online lebih sering update mengenai pakaian muslim yang modis. Namun 
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toko offline juga selalu mengikuti trend karena kebanyakan toko offline 

juga mempromosikan produk melalui media sosial.  

Tingginya tingkat keinginan konsumen terhadap busana muslim 

menjadikan industri busana muslim berkembang dari tahun ke tahun. 

Industri busana muslim di Indonesia mengalami kemajuan yang signifikan 

dimana sekitar 80 % produk pakaian muslim dipasarkan di pasar domestik 

sedangkan 20 % diekspor. Tahun 2015 ekspor busana muslim Indonesia 

mencapai Rp 58, 5 Triliun. Hal ini membuktikan bahwa industri busana 

muslim semkain berkembang meskipun pada awalnya industri busana 

muslim dapat dikatakan sulit berkembang karena kurangnya minat 

masyarakat terhadap busana muslim. Sekarang industri busana muslim 

berkembang pesat dan dapat dilihat dari banyaknya toko busana muslim di 

Indonesia. 
9
 

Busana merupakan produk yang menjadi kebutuhan utama bagi 

setiap masyarakat. Seiring berkembangnya zaman, busana menjadi hal 

yang paling disukai oleh masyarakat baik dari busana muslim ataupun 

busana non muslim. Trend busana yang bermacam - macam menjadikan 

masyarakat selalu ingin mengikuti trend busana masa kini sehingga para 

pelaku bisnis harus mampu menyediakan produk sesuai trend masa kini. 

Seiring berjalannya waktu masyarakat semakin tertarik terhadap busana 

muslim berawal dari munculnya hijab di kalangan masyarakat Indonesia. 

Masyarakat semakin tertarik untuk memiliki hijab karena selain modelnya 

                                                           
9
Kompasiana, Volume Penjualan Busana Muslim Di Indonesia, dalam 

https://www.kompasiana.com/klikpintar31/5c74f720677ffb47c5242267/volume-penjualan-

busana-muslim-di-indonesia?page=all  , diakses pada 06 Januari 2020 pukul 10.00 Wib. 

https://www.kompasiana.com/klikpintar31/5c74f720677ffb47c5242267/volume-penjualan-busana-muslim-di-indonesia?page=all
https://www.kompasiana.com/klikpintar31/5c74f720677ffb47c5242267/volume-penjualan-busana-muslim-di-indonesia?page=all


6 
 

yang bermacam – macam juga mereka sadar bahwa seorang muslim harus 

mengenakan pakaian muslim dan berhijab. Berawal dari populernya hijab 

menjadikan produsen berinisiatif untuk membuat produk baru yaitu busana 

muslim. Awalnya busana muslim hanya dibutuhkan saat hari lebaran saja 

ataupun saat akan diadakan acara seperti pengajian, namun untuk saat ini 

busana muslim menjadi busana yang selalu dikenakan sehari – hari.
10

 

Populernya busana muslim dikalangan masyarakat menjadikan 

toko – toko busana semakin tertarik untuk menjual busana muslim dan 

hijab yang saat ini banyak diminati oleh masyarakat baik dari kalangan 

anak – anak, remaja ataupun ibu – ibu. Banyaknya peminat busana muslim 

menjadikan toko busana muslim banyak dibuka dimana – mana baik di 

desa maupun di kota. Semakin banyaknya toko busana muslim baik di 

desa maupun di kota menjadikan pemilik toko busana muslim tersebut 

harus memiliki strategi pemasaran yang baik dan tepat pada sasarannya 

agar mampu menarik minta beli konsumen dan agar tidak kalah saing 

dengan toko busana muslim lain yang berada satu desa atau satu kota. 

Strategi pemasaran sebagai salah salah satu alternatif yang 

digunakan perusahaan dalam mengembangkan pasar dimana 

pengembangan pasar tersebut dilakukan dengan memperluas pasar ke 

lokasi baru sehingga rencana awal perusahaan dapat tercapai.
11

 Strategi 

pemasaran merupakan perwujudan dari rencana yang akan dijalankan oleh 
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suatu perusahaan dalam bidang pemasaran dimana  mampu memberikan 

panduan mengenai kegiatan pemasaran yang akan dilakukan sehingga 

tujuan dari pemasaran suatu perusahaan dapat tercapai maksimal.  

Orientasi pasar sebagai perwujudan dari konsep pemasaran 

perusahaan yang merupakan tanggungjawab semua departemen dalam 

perusahaan. Pemasaran memiliki peranan penting dan paling 

bertanggungjawab atas meningkatnya penjualan karena adanya strategi 

pemasaran yang baik dan bertanggungjawab dalam memperhatikan 

konsumen dengan menyediakan produk sesuai kebutuhan dan sesuai yang 

diinginkan konsumen. Dalam perusahaan ritel harus menyediakan produk 

dengan kualitas baik dan mengikuti trend sehingga akan mampu menarik 

konsumen.  

Munculnya strategi pemasaran akan menjadikan perusahaan 

khususnya toko busana lebih mudah dalam melakukan penjualan barang. 

Strategi pemasaran yang baik dan menarik misalkan melalui promosi yang 

menarik akan mampu menarik minat beli masyarakat untuk membeli 

produk tersebut. Minat beli konsumen merupakan daya tarik konsumen 

untuk membeli suatu produk pada toko atau perusahaan tertentu. 

Ketertarikan konsumen kepada produk tertentu dikarenakan adanya 

promosi dari produk tersebut, harga yang ditawarkan serta kualitas produk 

tersebut. 
12
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Strategi pemasaran yang dilakukan dengan memperhatikan unsur – 

unsur pemasaran yaitu produk, harga, promosi dan tempat akan mampu 

menarik minat beli konsumen. Seperti yang dilakukan oleh toko busana 

“Indofasihion Aziziah” Bandung Tulungagung yang telah melakukan 

promosi melalui radio dan media sosial sehingga masyarakat semakin 

tertarik untuk membeli produk di toko tersebut. Strategi pemasaran dapat 

dikatakan berhasil apabila konsumen dapat terpuaskan dengan produk 

yang dihasilkan. Namun dalam menerapkan strategi pemasaran yang baik 

dan tepat sesuai rencana awal banyak menemui kendala diantaranya adalah 

bagaimana cara yang harus dilakukan untuk menarik minat beli konsumen, 

yangmana didasarkan pada kepuasan konsumen membeli barang yang 

dijual bagus dengan harga mudah dijangkau maka konsumen akan 

berminat membeli pada toko tersebut dan akan kembali lagi ke toko 

tersebut.  

Promosi merupakan suatu hal yang harus dilakukan oeh penjual 

untuk memperkenalkan produknya kepada publik. Promosi ini sangat 

penting dilakukan karena dengan adanya promosi dapat menarik beli 

konsumen. Konsumen yang tertarik dengan promosi yang dilakukan oleh 

toko tersebut akan segera datang ke toko tersebut untuk membuktikan 

secara langsung apakah benar produk yang dipromosikan dengan produk 

yang ada di toko apabila memang benar maka konsumen tersebut akan 

langsung membeli produk yang ada di toko tersebut dan menganggap toko 

tersebut jujur dalam melakukan promosi.  
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Kualitas barang atau produk serta harga dari produk sangat 

berperan menarik minat beli konsumen. Dengan kualitas barang yang 

bagus disertai dengan harga yang mudah dijangkau maka secara tidak 

langsung akan menarik minat beli konsumen. Maka dari itu seorang 

pengusaha harus mengikuti trend dalam penjualan produk atau barang 

serta harus melakukan pelayanan yang terbaik sehingga konsumen tidak 

kecewa. Tempat yang strategis juga mampu menambah daya tarik 

tersendiri bagi masyarakat. Sehingga empat unsur pemasaran harus 

diterapkan agar strategi pemasaran dapat berjalan dengan baik sehingga 

mampu menarik minat beli konsumen.
13

 

Persaingan yang kompetitif dapat diatasi dengan adanya strategi 

pemasaran yang tepat agar dapat bertahan dan bersaing dengan perusahaan 

lain. Bauran pemasaran berperan penting dalam menarik minat beli 

konsumen, akan tetapi yang paling menentukan adalah produk dan harga 

suatu produk yang ditawarkan. Maka dari itu tantangan dalam 

memasarkan produknya adalah dengan menggunakan produk – produk 

yang berkualitas dengan harga yang sesuai standar pasar sehingga dapat 

menarik minat beli konsumen. 

Tingkat persaingan dalam dunia bisnis menuntut setiap pemasar 

untuk mampu melaksanakan kegiatan pemasarannya dengan lebih efektif 

dan efisien. Kegiatan pemasaran membutuhkan sebuah konsep pemasaran 

yang sesuai dengan kepentingan pemasar dan keinginan konsumen. dalam 
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hal ini pemasaran Islami memiliki posisi yang sangat strategis dikarenakan 

pemasaran Islami merupakan salah satu pemasaran yang didasarkan pada 

Al – Qur’an dan Sunnah Rasulullah Saw. Pemasaran Islami merupakan 

sebuah disiplin bisnis strategis yang mengarahkan proses penciptaan, 

penawaran, perubahan nilai dari inisiator kepada stakeholders-nya 

yangmana keseluruhan prosesnya sesuai dengan akad serta prinsip – 

prinsip Al – Qur’an dan Hadis.
14

 

Islam telah mengatur bahwa dalam bermuamalah setiap manusia 

tidak boleh saling mendzolimi, merugikan konsumen atau membohongi 

konsumen dengan kata – kata palsu, dan lain – lain. Sebagaimana 

dijelaskan dalam QS. An – Nisa Ayat 29.
15

 

يَ ُّهَا الَّذِيْنَ آمَنُ وْا لََ تََْكُلُواْا  نَكُمْ بِِلْبَاطِلِ اِلََّا اَنْ تَكُوْنَ تِِاَرةًَ عَنْ تَ رَاضٍ مِ نْكُمْ  امَْوَالَكُمْ يٰآ ُُ لُواْا ۗبَ ي ْ ْْ ََلََ تَ    

َ كَانَ بِكُمْ رَحِيْمًا   ٩٢ -انَْ فُسَكُمْۗ  اِنَّ اللّٓ   
Artinya :“Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu saling 

memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil (tidak benar), kecuali 

dalam perdagangan yang berlaku atas dasar suka sama suka di antara 

kamu. Dan janganlah kamu membunuh dirimu. Sungguh, Allah Maha 

Penyayang kepadamu.” 

Allah mengingatkan kepada umat manusia untuk terus bertakwa 

kepada Allah SWT agar mendapat keberuntungan dan Allah melarang 
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umat manusia untuk memakan harta dengan cara yang tidak benar. 

Sebagaimana dalam firman Allah SWT dalam QS. Ali Imran ayat 130.
16

 

َ لَعَلَّكُمْ تُ فْلِحُوْ  ُْوا اللّٓ  ََّات َّ واا اَضْعَافاً مُّضٓعَفَةً ۖ يَ ُّهَا الَّذِيْنَ آمَنُ وْا لََ تََْكُلُوا الر بِ ٓ ٠٣١ -نََۚ يٰآ  
Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu 

memakan riba dengan berlipat ganda dan bertakwalah kepada Allah agar 

kamu beruntung.” 

Setiap usaha pasti bertujuan untuk mendapatkan keuntungan 

namun dalam pemasaran Islam tujuan yang dicapai oleh seorang 

pengusaha bukan hanya tujuan duniawi saja melainkan untuk tujuan 

beribadah dan mendapat keberkahan serta keridhoan dari Allah SWT. 

Strategi pemasaran Islami yang diterapkan haruslah memperhatikan 

prinsip – prinsip pemasaran Islami yaitu ikhtiar, manfaat, amanah dan 

nasihat. Serta dalam pemasaran Islam harus mengikuti sifat Nabi 

Muhammad Saw dalam berbisnis meliputi Shidiq, Amanah, Fatanah, dan 

Tabligh, hal ini dilakukan agar bisnis yang dijalankan berjalan lancar 

sehingga akan mendapat keberkahan. 

Perkembangan bisnis syariah di kabupaten Tulungagung 

khususnya di Kecamatan Bandung sangat berkemabang pesat yaitu banyak 

dibuka nya outlet – outlet busana muslim seperti toko Elzata, Az – Zahra 

dan Toko Aziziah. Hal ini menunjukkan bahwa perkembangan dunia 

bisnis syariah yang bergerak di bidang busana banyak diminati oleh 
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masyarakat muslim. Outet – outlet ini memberikan nilai positif bagi kaum 

muslimin untuk tetap tampil elegan namun dengan berbusana muslim. 

Menurut Riyen Marlia dalam penelitiannya yang berjudul “Analisis 

Strategi Pemasaran Dalam Meningkatkan Keputusan Pembelian 

Konsumen Pada Swalayan Surya Menurut Perspektif Ekonomi Islam 

(Studi Pada Swalayan Surya Cabang Jatimulyo Lampung Selatan)”, 

strategi bauran pemasaran ritel yang dilakukan terdiri dari lima komponen 

yaitu produk, harga, promosi, pelayanan, serta fasilitas fisik. Bauran 

penjualan pada perusahaan ritel terdiri dari unsur-unsur strategis yang 

digunakan untuk mendorong pembeli melakukan transaksi usahanya.
17

 

Menurut Desty Aryani dalam penelitiannya yang berjudul “Strategi 

Marketing Public Relations Butik Zaskia Sungkar Dalam Memasarkan 

Busana Muslim”, hasil dari penelitian ini adalah menggunakan strategi 

pull, push dan pash untuk menerapkan strategi Marketting Public 

Relations dalam memasarkan busana muslim. Pemasaran busana muslim 

melalui media sosial Instagram dan Facebook sangat efisien dan mampu 

meningkatkan penjualan.
18

 

Menurut Dewi Novita Kuriawati dalam penelitiannya yang 

berjudul “Strategi Pemasaran Jilbab Di Toko Wearehijab Semarang 

Dalam Perspektif  Dakwah” , strategi pemasaran yang dilakukan oleh toko 
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 Riyen Marlia, Skripsi : Analisis Strategi Pemasaran Dalam Meningkatkan Keputusan 
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Wearehijab dalam memasarkan produknya adalah dengan menggunakan 

perumusan strategi pemasaran yang diawali dari strategi segmentasi pasar, 

strategi penentuan pasar sasaran, dan strategi posisi pasar. Selain itu toko 

Wearehijab juga mengembangkan bauran pemasaran yang terdiri dari 4 

unsur yaitu produk, harga, tempat dan promosi.
19

  

Menurut Loli Tamara Putri dalam penelitiannya yang berjudul 

“Strategi Komunikasi Pemasaran Brand Busana Muslim Dinda Firdausa 

Di Media Online”, strategi pemasaran yang dilakukan adalah dengan 

mengutamakan strategi pemasaran melalui media sosial seperti Instagram, 

Shopee dan media sosial lainnya meskipun busana muslim ini juga 

dipasarkan melalui media cetak serta iklam melalui brosur.
20

 

Menurut Reni Puspita Sari dalam penelitiannya dengan judul 

“Pengaruh Harga, Kualitas Produk Dan Tempat Terhadap Keputusan 

Konsumen Berbelanja Busana Muslim (Studi Kasus Pada Toko Busana 

Indofashion Aziziah Tulungagung), hasil penelitiannya adalah harga, 

kualitas produk dan tempat mempengaruhi keputusan konsumen untuk 

membeli busana di toko tersebut. Apabila harga mudah dijangkau dengan 

kualitas produk yang bagus maka konsumen akan segera bergegas untuk 

membeli produk tersebut serta tempat yang strategis dan mudah dijangkau 
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akan mampu meningkatkan keinginan konsumen untuk berbelanja di toko 

tersebut.
21

 

Peneliti dalam penelitian ini tertarik untuk meneliti hal yang sama 

namun dengan lokasi berbeda dimana penelitian ini mengambil lokasi di 

toko busana “Indofashion Aziziah” Bandung Tulungagung yang terletak di 

Jl. Raya Durenan – Bandung, Genengan, Bandung, Tulungagung. 

Pengambilan lokasi di toko busana “Indofashion Aziziah” ini dikarenakan 

toko busana “Indofashion Aziziah” ini menyediakan baju muslim dari 

berbagai usia dan toko ini tetap bisa bersaing dan tetap menjadi toko 

pilihan masyarakat dari sekian banyaknya toko busana muslim yang ada di 

Bandung Tulungagung. Tempat yang strategis dan dekat dengan jalan raya 

menjadikan peneliti tertarik untuk meneliti toko busana “Indofashion 

Aziziah”  karena dengan tempat yang strategis tentu dapat menarik minat 

beli konsumen. Serta Toko Busana “Indofashion Aziziah” Bandung, 

Tulungagung juga menerapkan pemasaran Islami yang mampu 

memberikan nilai positif untuk konsumen. 
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Tabel 1.1 

Jumlah Pengunjung/ Konsumen 

“Indofashion Aziziah” Bandung Tulungagung 

Bulan  Jumlah Pengunjung per bulan 

Mei 86 orang 

Juni 91 orang 

Juli 97 orang 

Sumber: Dokumen Toko Busana “Indofashion Aziziah”  

Jumlah pengunjung atau konsumen di Toko Busana “Indofashion 

Aziziah” Bandung, Tulungagung yang terus bertambah setiap bulan 

membuktikan bahwa toko tersebut diminati oleh konsumen. meskipun 

penambahan konsumen setiap bulan tidak terlalu banyak namun hal ini 

sudah menandakan bahwa strategi pemasaran baik secara konvelsional 

maupun secara Islam yang telah diterapkan oleh Toko Busana 

“Indofashion Aziziah” Bandung, Tulungagung mampu menarik minat beli 

konsumen. 

Tabel 1.2 

Jumlah Karyawan 

Indofashion Aziziah Bandung Tulungagung 

Catatan Jumlah Karyawan Jumlah Karyawan Indofashion Aziziah 

Bandung Tulungagung 

Tahun 2007 – 2010 2010 -2019 

Jumlah Karyawan 3 – 7 7 – 25 
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Sumber: Dokumen Toko Busana “Indofashion Aziziah”  

Jumlah karyawan yang semakin bertambah dari tahun ke tahun 

menandakan bahwa toko busana ini ramai pengunjung dan pelayanan yang 

baik serta peduli pembeli menjadi salah satu strategi pemasaran yang 

dilakukan oleh toko busana “Indofashion Aziziah”. Selain melakukan 

strategi pemasaran dengan menetapkan tempat yang strategis serta harga 

dan promosi melalui iklan di radio dan media sosial toko busana 

“Indofashion Aziziah”  ini selalu menekankan satu hal ke karyawan yaitu 

agar karyawan melakukan pelayanan sebaik mungkin agar pelanggan tidak 

kecewa.  

Toko Busana “Indofashion Aziziah” ini sudah berkembang pesat di 

berbagai daerah seperti Tulungagung, Trenggalek, Kediri dan Blitar. 

Cabang dari Toko Busana ini juga dibuka di Kecamatan Bandung sejak 

awal 2007 yang mana awalnya masih mengontrak toko yang kecil dengan 

karyawan hanya berjumlah 3 orang namun saat ini sudah memiliki toko 

sendiri yang lumayan cukup besar dengan karyawan sekitar 25 orang dan 

dari awal dibukanya toko tersebut langsung menarik minat beli masyarakat 

karena harganya yang mudah dijangkau dengan kualitas baik serta 

menyediakan barang yang komplet dan bahkan dapat melayani konsumen 

dengan sepenuh hati serta menginformasikan produk sesuai dengan 

kenyataannya maka dari itu toko busana “Indofashion Aziziah” sangat 

ramai dikunjungi oleh masyarakat dan tetap menjadi pilihan masyarakat. 

Dari sekian banyaknya cabang toko busana “Indofashion Aziziah”  peneliti 
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tertarik untuk meneliti di toko busana “Indofashion Aziziah”  Bandung 

Tulungagung dikarenakan pelayanan yang dilakukan di toko busana 

“Indofashion Aziziah”  Bandung, Tulungagung yang sangat baik serta 

lokasi dari toko busana “Indofashion Aziziah”  yang strategis dan toko 

busana “Indofashion Aziziah” Bandung, Tulungagung selalu berprinsip 

pada syariah Islam dengan mengutamakan kejujuran. 

Toko Busana “Indofashion Aziziah” sangat cocok apabila 

digunakan untuk berbelanja busana muslim untuk keperluan hajatan, untuk 

lebaran dan ada juga keperluan umrah. Peneliti tertarik untuk meneliti 

bagaimana penerapan strategi pemasaran Islami di Toko Busana 

“Indofashion Aziziah” Bandung, Tulungagung dengan tujuan agar dapat 

meningkatkan atau mengembangkan usaha toko busana ini. Penerapan 

strategi pemasaran yang tepat dan benar akan mampu memperbesar toko 

busana “Indofashion Aziziah”.  

Semakin berkembangnya toko busana “Indofashion Aziziah”  

tentunya harus diikuti oleh pelayanan yang semakin baik lagi karena toko 

busana “Indofashion Aziziah” selain mengutamakan kualitas produk juga 

mengutamakan pelayanan konsumen serta selalu mengutamakan kejujuran 

dalam memasarkan produknya. Berkembangnya toko busana “Indofashion 

Aziziah”  dapat menjadikan toko busana “Indofashion Aziziah”  membuka 

cabang semakin banyak lagi di berbagai kota dengan menerapkan strategi 

yang tepat di toko busana “Indofashion Aziziah” ini, sehingga dengan 
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ditemukannya strategi yang tepat akan menjadikan toko busana lain untuk 

memperoleh gambaran strategi apa yang cocok dilakukan.  

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan oleh peneliti diatas maka 

peneliti tertarik melakukan penelitian pada Toko Busana “Indofashion 

Aziziah” Bandung, Tulungagung dengan judul penelitian “Analisis Strategi 

Pemasaran Dalam Menarik Minat Beli Konsumen Di Toko Busana 

“Indofashion Aziziah” Bandung Tulungagung Menurut Perspektif 

Ekonomi Islam.” 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan uraian dari latar belakang yang telah dijelaskan diatas, 

maka peneliti dalam penelitian ini mengambil rumusan masalah guna 

menjawab permasalahan yang ada. Adapun rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana strategi pemasaran yang diterapkan pada Toko Busana 

“Indofashion Aziziah” Bandung Tulungagung dalam menarik minat 

beli konsumen ? 

2. Bagaimana strategi pemasaran yang diterapkan pada Toko Busana 

“Indofashion Aziziah” Bandung Tulungagung menurut perspektif 

Ekonomi Islam ? 
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C. Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan penelitian dari rumusan masalah yang telah 

disebutkan adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui dan menjelaskan strategi pemasaran yang 

diterapkan dalam menarik minat beli konsumen pada Toko Busana 

“Indofahion Aziziah” Bandung Tulungagung. 

2. Untuk mengetahui dan menjelaskan strategi pemasaran yang 

diterapkan pada Toko Busana “Indofahion Aziziah” Bandung 

Tulungagung menurut perspektif Ekonomi Islam. 

D. Pembatasan Masalah  

Pembahasan yang dibahas perlu dibatasi agar tidak terjadi 

perluasan pembahasan, oleh karena itu peneliti dalam penelitian ini 

membatasi pembahasan masalah dengan tujuan agar masalah yang diteliti 

tidak terlalu luas. Penelitian ini hanya membahas mengenai Analisis 

Strategi Pemasaran Dalam Menarik Minat Beli Konsumen Di Toko 

Busana “Indofashion Aziziah” Bandung Tulungagung Menurut Perspektif 

Ekonomi Islam.  
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E. Manfaat Penelitian  

Penelitian ini diharapkan memiliki manfaat diantaranya adalah 

sebagai berikut : 

1. Secara Teoritis  

Hasil dari penelitian ini dapat memberikan sumbangan 

pemikiran terhadap perkembangan ilmu pengetahuan. Khususnya di 

bidang ilmu ekonomi Islam dan ilmu ekonomi bisnis. 

2. Secara Praktis 

a. Bagi Pemilik Usaha  

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

masukan kepada pemilik usaha Toko Busana “Indofashion 

Aziziah” untuk mengevaluasi strategi pemasaran dalam menarik 

minat beli konsumen di Toko Busana “Indofashion Aziziah” 

Bandung menurut perspektif ekonomi Islam. 

b. Bagi Akademik 

Hasil penelitian ini dapat membantu dalam menambah 

kepustakaan di IAIN Tulungagung sebagai referensi keilmuan 

mengenai strategi pemasaran dalam menarik minat beli konsumen 

di Toko Busana “Indofashion Aziziah” Bandung Tulungagung 

menurut perspektif ekonomi Islam. 

c. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 

bagi peneliti selanjutnya sebagai bahan perbandingan serta dapat 
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menambah informasi dan wawasan mengenai strategi pemasraan 

dalam menarik minat beli konsumen di Toko Busana “Indofashion 

Aziziah” Bandung Tulungagung menurut perspektif ekonomi 

Islam. 

F. Definisi Istilah 

Dalam penelitian ini perlu adanya penegasan istilah dari judul yang 

diangkat oleh peneliti yang memiliki tujuan agar istilah – istilah yang 

penting dalam penelitian ini bisa dipahami secara jelas. Adapun istilah – 

istilah penting tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Secara Konseptual  

a. Analisis  

Analisis adalah suatu penyelidikan yang dilakukan terhadap 

sebuah peristiwa untuk mengetahui keadaan yang sebenarnya atau 

suatu pemastian mengenai peristiwa yang sedang terjadi saat itu.
22

 

b. Strategi  

Strategi merupakan tindakan perusahaan untuk memperoleh 

hasil yang telah direncanakan diawal sebelum strategi tersebut 

dijalankan.
23

 Strategi menggambarkan serangkaian rancangan 

besar bagaimana sebuah perusahaan harus beroperasi untuk 
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mencapai tujuan sehingga tujuan tersebut akan dapat dicapai 

apabila strategi tersebut telah dilaksanakan.
24

 

c. Pemasaran  

Pemasaran adalah kegiatan yang dilakukan oleh perusahaan 

dalam memperkenalkan produk yang telah diproduksi sehingga 

perusahaan mampu mendapatkan profit dari produk tersebut. 

Pemasaran sebagai proses perencanaan dan pelaksanaan pemikiran, 

penetapan harga, promosi, serta penyaluran gagasan, barang dan 

jasa untuk menciptakan pertukaran yang memenuhi sasaran baik 

individu maupun organisasi.
25

 

d. Strategi Pemasaran  

Strategi pemasaran adalah upaya yang dilakukan oleh 

setiap pengusaha atau perusahaan dalam memperkenalkan 

produknya kepada publik atau konsumen dengan memperhatikan 

sasaran konsumen yang dituju dengan harapan untuk mencapai 

sasaran – sasaran pemasarannya. Strategi pemasaran sebagai alat 

untuk mencapai tujuan perusahaan yang telah direncanakan 

perusahaan dengan mengembangkan keunggulan bersaing yang 

berkesinambungan melalui pasar yang dimasuki dan program 

pemasaran yang digunakan untuk mencapai pasar sasaran yang 

ditetapkan.
26
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 Nurahmi Hayani, Manajemen Pemasaran Bagi Pendidikan Ekonomi, (Pekanbaru: 

Suska Press, 2012), Hlm. 86 
25

 Sunarto, Manajemen Pemasaran, (Yogyakarta : AMUS, 2004), Hlm. 4-5 
26

 Fandy Tjiptono, Strategi Pemasaran, (Yogyakarta : Andi Press, 2004), Hlm.6 



23 
 

e. Strategi Pemasaran Menurut Perspektif Ekonomi Islam 

Strategi pemasaran menurut Islam adalah startegi bisnis 

yang harus menjadi payung bagi seluruh aktivitas dalam sebuah 

perusahaan, meliputi seluruh proses, menciptakan, menawarkan, 

pertukaran nilai dari seorang produsen atau satu perusahaan atau 

perorangan yangmana dalam keseluruhan prosesnya sesuai dengan 

akad serta prinsip – prinsip Al – Qur’an dan Hadis.
27

 

f. Konsumen  

Konsumen adalah setiap orang yang mendapatkan barang 

yang digunakan untuk memenuhi kebutuhan hidupnya secara 

pribadi dan tidak untuk diperdagangkan kembali.
28

 

g. Minat Beli Konsumen  

Minat beli konsumen merupakan ketertarikan konsumen 

terhadap suatu produk tertentu dan berkeinginan untuk memiliki 

suatu produk tertentu dari perusahaan tertentu. 
29

  

h. Toko Busana  

Busana merupakan bahan tekstil atau bahan lainnya yang 

sudah dijahit yang dipakai untuk penutup tubuh seseorang. 

Manusia memerlukan sandang, papan dan pangan untuk mmenuhi 

kebutuhan sehari – hari. Sandang atau busana menjadi hal yang 
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sangat dibutuhkan oleh manusia.
30

 Dimana pada saat ini banyak 

sekali toko busana yang menawarkan berbagai macam model 

busana termasuk busana muslim dengan berbagai macam model. 

Seiring berkembangnya zaman menjadikan para desainer – 

desainer baju muslimah semakin kreatif dalam menciptakan model 

baru dan diikuti dengan kecanggihan teknologi yang 

mempermudah dalam penawarannya. Saat ini Toko Busana selalu 

mengikuti trend busana masa kini sama halnya dengan Toko 

Busana “Indofashion Aziziah” Bandung Tulungagung yang 

menawarkan produk sesuai dengan trend masa kini dan bervariasi. 

2. Secara Operasional  

Secara operasional dapat ditegaskan bahwa penelitian ini akan 

meneliti mengenai penerapan strategi pemasaran dalam menarik minat 

beli konsumen di Toko Busana “Indofashion Aziziah” Bandung 

Tulunggagung. Penelitian juga menjelaskan mengenai penerapan 

strategi pemasaran di Toko Busana “Indofashion Aziziah” Bandung 

Tulungagung menurut perspektif Islam. 
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G. Sistematika Penulisan Skripsi 

Sistematika penulisan skripsi dibuat guna memudahkan pembaca 

dalam memahami isi dari penelitian ini. Penelitian ini disusun dengan 

enam bab yangmana dirinci sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN  

Berisi latar belakang masalah yang menjelaskan mengenai fakta 

global serta alasan dari peneliti mengambil penelitian dengan judul 

tersebut, rumusan masalah, tujuan penelitian, pembatasan masalah 

dimaksudkan untuk membatasi perluasan pembahasan, kegunaan 

penelitian, definisi istilah dan sistematika penulisan skripsi yang 

digunakan untuk memudahan pembaca dalam memahami isi dari skripsi 

tersebut.  

 BAB II LANDASAN TEORI  

Berisi tinjauan pustaka atau buku – buku yang berisikan teori – 

teori yang diperoleh dari penelitian terdahulu. Teori yang diperoleh baik 

dari penelitian terdahulu ataupun dari buku digunakan sebagai penjelasan 

dalam memperkuat penelitian yang dilakukan di lapangan.  

 BAB III METODE PENELITIAN  

Berisi tentang pendekatan dan jenis penelitian, lokasi penelitian, 

kehadiran penelitian, data dan sumber data, teknik pengumpulan data, 

teknik analisis data, pengecekan keabsahan temuan, dan tahapan-tahapan 

penelitian. 
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BAB IV HASIL PENELITIAN  

Dalam bab ini berisi pemaparan hasil temuan data yang disajikan 

dalam bentuk petanyaan maupun pernyataan serta analisis data yangmana 

data tersebut diperoleh melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi.  

 BAB V PEMBAHASAN  

 Pada bab ini berisi pembahasan terkait dengan strategi pemasaran 

yang telah dilakukan dengan mencocokkan antara teori – teori yang ada 

dengan hasil temuan serta menjelaskan hasil dari temuan yang telah 

didapatkan dilapangan.  

BAB VI PENUTUP  

Dalam bab ini berisi hasil akhir dari skripsi yaitu berisi kesimpulan 

dansarandaripeneliti. 


